





1.1 Latar Belakang 
Ruas jalan memiliki komponen pokok yaitu perkerasan jalan. Awal 
perkembangan, perkerasan jalan hanya lapisan tanah yang belum diperkeras. 
Kemudian, perkerasan jalan mengalami kemajuan dengan diperkeras memakai 
blok-blok. Selanjutnya, perkerasan jalan menggunakan aspal sebagai lapis 
perkerasan hingga ditemukannya aspal beton. Semakin modern jaman, kualitas 
perkerasan jalan meningkat. Desain perkerasaan jalan disesuaikan dengan standar 
yang ditetapkan oleh masing-masing negara. Ada dua tipe perkerasan jalan, yaitu 
FLEXIBLE PAVEMENT (perkerasan lunak) dan RIGID PAVEMENT 
(perkerasan kaku). Hingga sekarang ini, kedua tipe perkerasan tersebut terus 
dikembangkan kualitasnya.  
Jaringan Jalan Raya yang merupakan prasarana transportasi darat memegang 
peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk 
kesinambungan distribusi barang dan jasa, baik dari daerah maupun ke daerah 
yang lainnya. Keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk menunjang laju 
pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana 
transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan 
sentral produksi pertanian. (sumber : Kamaludin, Rustian. 1986. Ekonomi 
Transportasi) 
Untuk membangun ruas jalan baru maupun peningkatan yang diperlukan 
sehubungan dengan penambahan kapasitas jalan raya, tentu akan memerlukan 
metode efektif dalam perancangan maupun perencanaan agar diperoleh hasil 
yang  terbaik dan ekonomis, tetapi memenuhi unsur keselamatan pengguna jalan 
dan tidak mengganggu ekosistem. 
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Berdasarkan sensus penduduk tahun 2016 jumlah jiwa yang ada di Pulau 
Matak sebesar 11.858 jiwa yang terdiri dari 6.111 jiwa laki-laki dan perempuan 
5.747 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 2.818 (sumber : Proyeksi penduduk 
Indonesia 2010-2035). Mengingat letak antara Pulau dan Desa-desa yang ada di 
kecamatan Palmatak akses utamanya melalui Laut, maka di Kecamatan Palmatak 
Transportasi yang paling Dominan yang dimiliki oleh Masyarakat adalah Kapal 
Motor/ Pompong, sedangkan untuk trasportasi darat menggunakan kendaraan 
roda dua dan empat tergantung daerah yang di kunjung, karena terbatas dengan 
akses  Jalan . (sumber : wikipedia). 
 Ruas Jalan Matak Kecil Kabupaten Anambas Kepulauan riau merupakan 
jalur jalan yang cukup ramai lalu lintasnya. Ruas ini merupakan salah satu jalur 
kendaraan baik roda dua maupun roda empat, dan merupakan salah satu jalur 
jalan yang menjadi pusat perhatian masyarakat Kabupaten Anambas, khususnya 
masyarakat Matak Kecil Kabupaten Anambas pada umumnya. 
Pada Jalan Matak Kecil Kabupaten Anambas Kepulauan Riau yang memiliki 
lebar jalan 5 meter dan serta tipe jalan 1 jalur 2 lajur (1/2). Jalan tersebut merupakan 
salah satu jalan yang cukup ramai yang terus mengalami peningkatam setiap 
tahunnya . Hal ini juga mengalami kendala akibat kondisi jalan yang kurang 
memadai dan mangakibatkan serta mengganggu kelancaran arus lalu lintas yang 
ada di tempat ini. Diharapkan dengan perencanaan perkerasan lentur ini dapat dan 
mampu memperlancar arus lalu lintas yang diakibatkan karena kondisi jalan yang 
kurang layak dan kurang baik. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dapat dijadikan acuan perencanaan tugas akhir 
ini yaitu : 
1. Berapa tebal perkerasan lentur (flexsibel pavement) yang dibangun 
berdasarkan metode BINA MARGA pada ruas jalan Matak Kecil Kabupaten 
Anambas – Kepulauan Riau 
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2.  Berapa anggaran biaya yang dibutuhkan pada konstruksi perkerasan lentur   
   (flexsibel pavement ) yang di bangun berdasarkan metode BINA MARGA pada 
 ruas jalan Matak Kecil Kabupaten Anambas – Kepulauan Riau 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari study tugas akhir ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tebal perkerasan lentur ( flexible pavement ) 
menggunakan metode BINA MARGA pada ruas jalan Matak Kecil 
Kabupaten Anambas – Kepulauan Riau 
2. Untuk mengetahui anggaran biaya yang di butuhkan pada konstruksi 
tebal perkerasan lentur dengan menggunakan metode BINA MARGA 
pada ruas jalan Matak Kecil Kabupaten Anambas - Kepulauan Riau 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Perencanaan dalam Tugas Akhir ini dimaksudkan : 
1.  dapat menjadi Alternatif perencanaan Perencanaan Perkerasan Lentur  
dan Perbaikan Tanah pada akses jalan Matak Kecil Kabupaten Anambas         
Kepulauan Riau yang dibangun diatas dasar tanah yang perlu perbaikan 
yang mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh pihak-pihak yang 
terkait. 
2. Agar Dapat dijadikan pembelajaran agar lebih mengerti tentang  
bagaimana cara-cara perencaanaan/merencanaan pekerasan jalan 
nantinya 
 
1.5  Batasan Masalah 
Mengingat permasalahan yang begitu luas maka peneliti memberikan 
batasan dalam perencanaan ulang ini, yaitu : 
1. tidak merencanakan geometrik jalan 
2. perencanaan tebal perkerasan jalan dengan menggunakan petunjuk perencanaan  
tebal perkerasaan lentur metode bina marga dan analisa komponen skbi 1987. 
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3. Tidak membahas detail pelaksanaan pekerjaan dilapangan, perencanaan 
gorong- gorong, jembatan, dinding penahan tanah serta pengelolahan data tanah  
laboraturium maupun lapangan. 
